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5.1 Bahasan

Penelitian ini membahas mengenai gambaran perilaku bermasalah pada anak
sekolah dasar di Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas anak
sekolah dasar di Surabaya yang menjadi responden penelitian, dilaporkan oleh orang
tua memiliki tingkat perilaku bermasalah sangat rendah, yaitu 73 responden (60,83%),
kemudian pada tingkat rendah terdapat 31 responden (25,83%), dan tingkat sedang 14
responden (11,67%). Sekalipun demikian, masih ada juga orang tua yang melaporkan
perilaku bermasalah anaknya berada pada tingkatan tinggi yakni dengan jumlah 2
responden (1,67%). Dengan kata lain, sebagian besar anak sekolah dasar di Surabaya
(responden penelitian) jarang menunjukkan perilaku bermasalah, hanya ada beberapa
anak yang dilaporkan oleh orang tuanya masih sering menampakkan perilaku yang
menyulitkan.

Tingkat perilaku bermasalah yang sangat rendah menunjukkan bahwa sebagian
besar anak sekolah dasar yang menjadi responden dalam penelitian ini jarang sekali
memiliki externalizing problems seperti gelisah, sulit fokus, berkelahi, berbohong dan
internalizing problems seperti cenderung takut, suka menyendiri dan tidak bisa akrab
dengan teman sebaya (Goodman, 1997). Lebih lanjut, menurut pandangan Goodman
(1997), perilaku bermasalah mencakup beberapa aspek yaitu conduct problems dan
hyperactivity (externalizing) dan emotional problems dan peer problems (intenalizing).
Berdasarkan hasil yang diperoleh seperti terlihat pada tabel 4.6 hingga 4.8, hasil yang
didapatkan pada setiap aspek (emotional problems, hyperactivity, peer problems, dan
conduct problems, peer problems) mayoritas berada pada kategori rendah dan sangat
rendah. Namun pada aspek emotional problems, terdapat 2 responden (1,67%) dengan
kategori sangat tinggi (tabel 4.6). Meskipun hanya 2 orang anak yang memiliki perilaku
bermasalah dalam kategori tinggi tersebut, akan tetapi keberadaan anak dengan

emotional problem perlu dikaji lebih lanjut karena berpotensi dapat mempengaruhi
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aspek perkembangan mereka. Anak yang mengalami emotional problem mencakup
gejala seperti rasa cemas yang berlebihan, kesedihan yang mendalam dan mudah
menangis tanpa sebab yang jelas dapat mempengaruhi aspek perkembangan anak
secara keseluruhan.

Terkait dengan kondisi tersebut, perkembangan anak akan berlangsung secara
optimal apabila sesuai dengan fase perkembangannya. Anak pada usia 6 sampai 12
tahun memiliki pola perkembangan khas yang sesuai dengan aspek perkembangan
sosial emosi Chasanah et al. (2024). Pada tahap ini, anak mulai belajar mengenali,
memahami dan mengelola emosinya, serta membangun relasi yang kompleks dengan
teman sebayanya. Kurangnya masalah emosi dan perilaku pada anak karena orang tua
menerapkan pola asuh yang positif dan konsisten. Hal ini, pola asuh orang tua memiliki
peran penting dalam mendukung perkembangan anak. Menurut Warouw et al. (2019),
pola asuh orang tua memiliki hubungan yang erat dengan perilaku anak. Anak yang
diasuh dengan pola asuh demokratis, cenderung dapat belajar mengelola emosi dan
menghargai. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ugita et al. (2023), anak-anak
yang diasuh dengan pendekatan otoriter dan permisif cenderung menekankan kontrol
tanpa perhatian emosional memiliki kemungkinan lebih besar untuk menunjukkan
perilaku bermasalah seperti memukul atau berkata kasar.

Berdasarkan dari hasil yang didapat, rendahnya perilaku bermasalah pada anak
dapat dikaitkan dengan kondisi lingkungan sekolah yang menerapkan program Sekolah
Ramah Anak (SRA), dimana Program ini berfokus pada penguatan karakter dan
pembentukan perilaku positif pada anak melalui pendekatan yang berbasis pada
kebutuhan perkembangan anak dan partisipatif. Program tersebut sudah dilakukan oleh
beberapa sekolah yang menjadi tempat pengambilan data responden yaitu di sekolah
SDN S 1, SDN S, SDN NRI1, dan SDN K, dimana sekolah tersebut sudah
mendeklarasikan diri sebagai sekolah ramah anak dan menjalankan program seperti
program S5s (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun) selain itu juga menerapkan
program literasi pagi. Menurut (Shobir et al., 2024) menjelaskan bahwa penerapan

program Sekolah Ramah Anak memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar,
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membentuk karakter anak serta memunculkan sikap positif anak. Beberapa sekolah

lainnya yang menjadi tempat pengambilan data juga menerapkan program seperti

Character Building di SD G dan latihan AKM literasi di SD D, hal ini menunjukkan

upaya yang sistematis untuk membangun karakter dan ketrampilan kognitif anak. Di

sekolah Mi SM yang menerapkan nilai-nilai keagamaan dan pendidikan karakter dalam

keseharian. Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sinta

Zakiyah et al., 2024) yang menjelaskan bahwa suasana sekolah yang positif dapat

berperan dalam menurunkan perilaku bermasalah dan meningkatkan keterlibatan siswa

dalam proses pembelajaran. Dengan adanya program-program tersebut dapat
memperkuat karakter anak dan dapat meningkatkan kesiapan dalam menghadapi

tantangan akademik Dorce et al. (2024).

Penelitian gambaran perilaku bermasalah pada anak usia sekolah dasar di
Surabaya memiliki beberapa keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasannya antara
lain adalah:

1. Keterbatasan dalam penyebaran kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada anak
Sekolah Dasar negeri maupun swasta tertentu saja di Surabaya. Mengingat
keterbatasan waktu dan tenaga, peneliti belum menyebarkan kuesioner kepada
semua sekolah yang ada di Surabaya. Dengan demikian, terdapat keterbatasan
pada generalisasi hasil penelitian. Hasil penelitian ini hanya mencerminkan
perilaku bermasalah anak-anak Sekolah Dasar di sekolah-sekolah tertentu yang
menjadi tempat penelitian.

2. Peneliti membagikan kuesioner melalui pihak sekolah sehingga tidak bertemu
langsung dengan para orang tua. Hal ini menjadi keterbatasan penelitian karena
mungkin saja orang tua mengalami kebingungan pada saat pengisian kuesioner
dan ingin bertanya kepada peneliti mengenai hal tersebut, namun hal tersebut
tidak dapat dilakukan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh bisa saja tidak
sepenuhnya akurat. Selain itu, penelitian ini hanya mendasarkan penilaian
orang tua terhadap tingkat perilaku bermasalah anak. Perilaku anak di sekolah

tidak terukur dalam penelitian ini.
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3. Pada saat melakukan pengambilan data, peneliti tidak mempertimbangkan
pemilihan sekolah sehingga dari sekolah yang dipilih, banyak anak kurang

menunjukkan perilaku bermasalah.

5.2 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas perilaku
bermasalah pada anak usia Sekolah Dasar di Surabaya memiliki tingkat perilaku
bermasalah yang sangat rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi, mayoritas anak
Sekolah Dasar dalam penelitian ini memiliki tingkat perilaku bermasalah sangat
rendah, yaitu 73 responden (60,83%), kemudian pada tingkat rendah terdapat 31
responden (25,83%) dan tingkat sedang 14 (11,67%). Sekalipun demikian, masih
terdapat 2 responden (1,67%) mengalami perilaku bermasalah pada kategori tinggi.
Lebih lanjut dari setiap aspek perilaku bermasalah, diketahui bahwa kategori perilaku

bermasalah sangat tinggi ditemukan pada aspek emotional problem.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan
oleh peneliti, antara lain sebagai berikut:
a. Bagi orang tua
Diharapkan orang tua dapat bekerja sama dengan guru untuk terus memantau
perilaku anak selama di sekolah dan memastikan bahwa anak tidak mengalami
perilaku bermasalah (externalizing maupun internalizing problem).
b. Bagi sekolah
Berdasarkan hasil penelitian, sekolah disarankan untuk tetap melanjutkan program
pembentukan karakter yang ada, serta melakukan pemantauan berkala terhadap
siswa yang menunjukkan kecenderungan perilaku bermasalah.
c. Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan dapat lebih memperluas cakupan wilayah penelitian agar dapat

memperoleh gambaran yang lebih representatif terhadap populasi anak-anak di
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Indonesia. Selain itu, disarankan penelitian selanjutnya dapat menggunakan
observasi dari guru untuk melengkapi data laporan yang diperoleh dari orang tua
mengenai perilaku bermasalah anak, sehingga data yang diperoleh dapat

memberikan gambaran yang akurat mengenai masalah-masalah perilaku anak.
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